
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan: 

1. Struktur anatomi daun permukaan bawah tanaman eceng gondok yang 

terpapar logam berat merkuri (Hg) terjadi penurunan jumlah stomata 

sebanyak 18 sampai 6 stomata, sedangkan tanaman yang tidak terpapar 

memiliki jumlah stomata 22 sampai 19 stomata, lamanya paparan logam 

berat merkuri (Hg) dapat mengakibatkan penurunan jumlah stomata yang 

signifikan.  

2. Anatomi tangkai tanaman eceng gondok yang terpapar logam berat 

merkuri (Hg) terjadinya perubahan warna coklat kehitaman pada sel-sel 

epidermis, korteks dan ruang antar sel. Bentuk dan tatanan sel-sel 

parenkim korteks pada tangkai yang terpapar tidak nampak jelas dan 

dinding sel terlihat menjadi lebih tebal serta ruang antar sel cenderung 

tersusun rapat sedangkan anatomi tangkai yang tidak terpapar bagian sel-

sel epidermis korteks dan ruang antar sel tidak mengalami perubahan 

warna, serta bentuk dan tatanan sel-sel parenkim korteks nampak jelas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan perlu adanya penelitian 

lanjutan tentang tumbuhan eceng gondok diusia tertentu dapat mengakumulasi 

logam berat, sehingga dapat mengurangi kerusakan pada lingkungan yang dapat 

mengancam kehidupan biota yang ada diperairan maupun bisa membahayakan 

jiwa masyarakat itu sendiri. 
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